ABSTRAK

Saeful Lukmanul Hakim: “Tabligh Berbasis Budaya (Studi Kasus Pada Budaya

Nyepuh di Desa Ciomas Kecamatan Panjalu Kabupaten Ciamis)”

Budaya Nyepuh merupakan tradisi atau adat istiadat di desa Ciomas
kecamatan Panjalu kabupaten Ciamis. Budaya Nyepuh ini memiliki ciri khas
tersendiri dengan budaya pada umumnya. Rangkaian budaya ini, dimulai dari
kumpulan masyarakat desa Ciomas beserta para tamu undangan, berkumpul di balai
desa untuk berjalan sampai makam KH. Panghulu Gusti dengan dipimpin oleh
kakuncenan makam yaitu Ema Siti Maryam. Isi dari budaya Nyepuh ini menjadi
permasalahan yang penting dan menarik untuk diteliti, dengan fokus penelitiannya
adalah Tabligh pada Budaya Nyepuh Ciomas.

Adapun ini bertujuan untuk mengetahui: Pertama, makna tabligh
(Ideopacts) melalui budaya Nyepuh. Kedua, bentuk tabligh (Artpacts) melalui
budaya Nyepuh. Ketiga, hubungan sosial (Sosiopacts) keislaman berdasarkan
budaya Nyepuh. Secara teoritis, penelitian ini berguna untuk mengembangkan dan
memahami kajian Tabligh, sedangkan secara praktis, penelitian ini berguna untuk
mengembangkan praktik Tabligh dalam suatu masyarakat.

Penelitian ini berdasarkan pada kajian antropologi budaya menurut
Koentjaraningrat. Ada tiga wujud kebudayaan yang digunakan dalam penelitian ini,
yaitu wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks dari ide, gagasan, nilai, norma, dan
peraturan, wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks aktivitas serta tindakan
berpola dari manusia dalam masyarakat, dan wujud kebudayaan sebagai benda-
benda hasil karya manusia.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif dengan jenis studi kasus. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif.
Penelitian ini termasuk dalam penelitian dengan tradisi- Sosiokultural. Teknik
pengumpulan datanya menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Hasil dari penelitian ini didapatkan tiga kesimpulan utama: Pertama, makna
tabligh (Ideopacts) pada budaya Nyepuh, terdiri dari nilai-nilai persaudaraan,
persatuan dan kesatuan, yang memiliki makna keislaman yang dibaluti oleh
kebudayaan. Kedua, bentuk Tabligh (Artpacts), terdiri dari alat musik gemyungan
dan karinding, fashion atau pakaian putih-putih, peninggalan kolam air Ciomas atau
Cai Emas dan Maqom gede keramat Kyai Haji Panghulu Gusti. Ketiga, hubungan
sosial (Sosiopacts) yang salah satu contoh yaitu baiknya hubungan sesama manusia
atau masyarakat pada budaya Nyepuh desa Ciomas.



